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Dalam suatu forum pertemuan guru besar ilmu pendidikan di Yogyakarta pada akhir tahun 2017 
yang dihadiri dari berbagai perguruan tinggi negeri LPTK, ada kesepakatan pendapat bahwa ilmu 
pendidikan di Indonesia mengalami stagnasi. Perkembangan masyarakat dengan kompleksitas 
problem pendidikan yang menyertainya relatif sulit diikuti oleh perkembangan teori-teori pendidikan 
yang mampu memberikan penjelasan secara komprehensif. Salah satu penyebab mandegnya ilmu 
pendidikan di Indonesia adalah terlalu berorientasi pada problem pembelajaran di sekolah, sehingga 
kurang mengaitkan dengan perkembangan masyarakatnya itu sendiri secara keseluruhan. Di samping 
itu, ilmu pendidikan di Indonesia selama ini dapat dikatakan masih bersifat tertutup dan ingin berjalan 
sendiri dalam upaya memberikan penjelasan teoretik terhadap fenomena pendidikan. Oleh karena itu 
dalam forum tersebut kemudian menyepakati bahwa ilmu pendidikan Indonesia harus bersikap terbuka 
terhadap disiplin ilmu lain, terutama dari ilmu sosial. 

Buku ini mendiskusikan dan mendialogkan beberapa paradigma seperti paradigma positivistik, 
konstruktivistik, dan paradigma kritis untuk memberikan gambaran dasar pokok masalah ilmu sebagai 
upaya memecahkan kesulitan yang muncul dalam ilmu pendidikan. Di samping itu, menggunakan 
paradigma tersebut berfungsi untuk mende�nisikan apa yang harus dikaji, pertanyaan apa yang 
ditanyakan, bagaimana untuk menanyakannya, dan kaidah-kaidah apa yang harus diikuti dalam 
menginterpretasikan jawaban yang didapatkan.

Dalam buku ini dikupas pula landasan �loso�s bagi ilmu pendidikan, terutama �lsafat positivisme 
dan juga �lsafat pragmatisme John Dewey sebagai fondasi ilmu pendidikan. Oleh karena konteks sosial 
dan budaya diletakkan pada kondisi historis Indonesia, maka juga menggunakan landasan �lsafat 
Pancasila. Demikian pula buku ini mendiskusikan beberapa teori sosial yang sekiranya dapat 
memberikan kontribusi secara konstruktif bagi ilmu pendidikan di Indonesia, dalam upaya menjalankan 
fungsi eksplanasi dan re�eksi terhadap berbagai fenomena pendidikan dalam arti luas. Beberapa kajian 
bersifat terapan juga dikupas dalam buku ini sebagai referensi untuk kajian praksis pendidikan di 
Indonesia kontemporer. 
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MEANINGFUL 
LEARNING 

Clarification of 
relationships 
between 
concepts 

Well 
designed 
audio-
tutorial 
instruction 

Scientific research 
New music 
or architecture 

ROTE 
LEARNING 

RECEPTION 
LEARNING 

GUIDED 
DISCOVERY 
LEARNING 

AUTONOMOUS 
DISCOVERY 
LEARNING 

Multiplication 
tables 

Applying formulas 
to solve problems 

Trial and error 
“puzzle” 
solution 

Lecture or 
most textbook 
presentations 

School 
laboratory 
work 

Most routine 
“research” or 
intellectual 
production 
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